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Abstrak

Keschatan  dan Kesclamaran Kerja (K3) merupakan tanggung jawab sosial perusahaan dan perlindungan terhadap
karvawan demi melmdungi aset periduserizn, Faktor fisik yang dapat mempengaruhi K3 salah satu faktor fsik yang kerap
dirasakan dan menggangea adalah kebisingan, Kebisingan berdampak menimbulkan stres terhadup seseorang yang lerpapar
kebisingan. Penelitizn ini adalabh untuk membuat model pengukuran hubungan antara kebisingan dengan stres kerja dan
tingkatan stres pada karvawan divisi tablet dan tablet salut PT. Erlimpex Semarang.

Jenis penelilian m adalah anabuk observational dengun semua populas: selurun lenaga kerja divisi tablel dun tablel
salut PT. Trlimpex Semarang, Tnstrumen dalam penelitian imi adalab menganalisis pengukuran kebisingan dengan dengan
ekspekstasi kemungkinan-kemungkinan yang berdampak terhadap karvawan. Analisis data pada penelitian ini dilakukan
mengeunakan amalisis Tegresi linier berganda untuk pembuatan. model pengukurannya dalam  pengaruh dan tingkatan
pengaruh,

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini diharapkan hasil model pengukuran mewaldli perhilungan “Adanya hubungan
antara kebisingan dengan stres kerjadan tingkatan stress karyawan padn divisi tablet dan tablet salut PT. Erlimpex
Semarang”, vang didapar dengan menggunakan model pengukuran uji regresi linier berganda.

Kauta Kunci: Model Pengukuran, IndikatorYariabel, Kebisingan, Stres Kerja, Tingkatan Stres, Lingkunan Kerja

Abstract

Cecupational ealth and Safeiy (OFIS) is the company's social responsibility and obligaiions o emplovees for the
guaranice of industricl assets. One physical factor thai can be understood and uaderstood is vahat iy asked. Confisvion coused
Iy siress on someone who iy exposed 1o an appoiniment. This study is to make a model for measuring the relationship
hetween wark sivess and levels stress on the emplovees of tablets and tablets salwed by PT. Evlimpex Semarang.

The tpe of this vesearch is ohservational analytic with all the rasearch of all tablets and tablets saluting P Frlimpey
Semarany. The insirement in this study is an amalvsis of the assessment of the expeciations isseed o employvees. Data
anelveis in this sindy vas conducted using doubles linear vegression analysis for making a measurement model an influence
and levels of inflieence.

Bascd on the results of the analvsis of this study, it is expected that the calodation model in calculation representative,
"There i a relationship berween work stress on the labar of tablets and tablets safuee PT. Evlimpex Semarang ", which was
whiaiped wving o donubles Fpear regression lesi measurement model,

Keywords: Measurement Model, Variable Indicator, Confiusion, Job Stress,Levels of Influence, Work Circle

I. PENDAHULUAN

Keselamatan kerja atau Occupational safety atau safery oleh ASSE sebagai bidang
kegiatan yang ditunjukan untuk mencegah semua jenis kecclakaan yang ada kaitannya
dengan lingkungan dan sikon kerja (Budiono, 2003). K3 sangatlah penting, karena K3
merupakan langgung jawab sosial perusahaan dun perlindungan terhadap karyawan berguna
demi melindungi aset peridustrian. Kemajuan industrialisasi akan selalu diikuti oleh
penerapan teknologi tinggi, namun penggunaan peralatan atau fasilitas yang herteknologi
tinggi dan kompleks tersebut sering tidak diikuti oleh kesiapan SDM (Tarwaka, 2004),
Kemampuan keterbatasan manusia sering menjadi faktor penentu terjadinva keberhasilan
kerja dan kendala  kerja. Kendala kerju ada yang berupa fisik dan ada yang psikis, Secara
umum yang sering terjadi adalah musibah dalam bentuk fisik, seperti kecelakaan, kebakaran,
pcledakan, penecmaran lingkungan dan timbulnya gangguan akibat kondisi kerja yang tidak
aman, nyaman, dan sechat (kondisi kondusif), Gangguan-gangguan dari kondisi kerja bisa
berakibat sceara langsung ataupun tidak langsung, akibat dari gangguan-gangguan kerja akan
menyebabkan berbagai penyakit dan kecelakaan kerja, yang disebabkan oleh pekerjaan, alat,
hahan, dan proses yang terjadi di tempal kerja (Anizar, 2009:107).

Tempat kerja PT. LCrlimpex Semarang terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
lingkungan kerja secara langsung dan tidak langsung. Faktor langsung seperti fisik, kimia, dan
biologis, faktor secara tidak langsung biasanya akan berakibat pada kondisi psikologis
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karyawan vyang dapat menimbulkan gangguan terhadap suasana kerja dan berpengaruh
terhadap K3 (Tarwaka, 2004). Salah satu faktor dominan yany sangat dirasakan atau sering
mengganggu didalam lingkungan kerja yaitu bunyi mesin Rotary Tablet, Autocoarier,
Coating Pan yang terlalu keras atau dapat dikatakan bising. Bunyi yang ditimbulkan dari
ketiga mesin tersebut sangatlah bising sekali, bahkan bunyi dari mesin mesin tersebut ada
yvang kontinyu dan terputus. Dampak bunyi vang kontinyu akan berdampak pada pendengaran
misalkan tuli, sedangkan dampak bunyi yvang terputus akan berdampak pada detak jantung.
Kondisi lingkungan kerja seperti itu, ditckankan olech pemerintah dalam pencegahan yang
tercantum dalam peraturan kementerian kesehatan.

Peraturan Menteri Keschatan nomor 718/ Menkes/ Per/ X1/ 1987 menjelaskan tentang
kondisi kebisingan. Kebisingan adalah terjadinya bunyi yang tidak diinginkan schingga
mengganggu dan atau dapat membahayakan keschatan, dan kebisingan di tempat kerja
seringkali merupakan problem atau masalah tersendiri bagi tenaga kerja (Peraturan Menkes,
1987). Gangguan-gangguan dominan dari suara kcbisingan vang berasal dari mesin-mesin
kerja di PT. Erlimpex Semarang, kurang mendapaikan tindakan preventil’ dan penyesuaian.
Terlebih lagi banyak itcnaga kerja yang kurang mempedulikan gangguan-gangguan terscbut
dan malah terbiasa dengan kebisingan tersebut. Perlu kita pahami bahwa efek kebisingan
terhadap kesehatan tergantung pada lama (jangka waktu) atau intensitasnya (Anies, 2005).

Intensitas kebisingan yang tinggi dapat menyebabkan ketidaknyamanan, seperti pada saat
bekerja dan tanpa sadar dapat menyebabkan penurunan performa kerja. Kebisingan juga bisa
menimbulkan stres bahkan gangpguan kesechatan, Kondisi stres yang disebabkan oleh
kebisingan dapat menycbabkan kelelahan dini, kegelisahan dan tekanan atau depresi. Pada
umunmya, kebisingan yang bernada tinggi sangat mengganggu, terlebih jika kebisingan
lersebul berjenis terputus-putus atau yang datang hilangnya secara tiba-tiba dan tidak terduga
dapat menimbulkan gangguan berupa tekanan darah, peningkatan nadi, kontruksi pembuluh
darah perifer terutama pada tangan dan kali, serta dapat menyebabkan pucat dan gangguan
sensoris. Pengaruh kebisingan sangat terasa, apabila tidak diketahui apa dan dimana tempat
sumbernya (Suma’mur, 2009).

Obyek disini adalah pada lantai produksi, yaitu divisi tablet dan tabler salut, divisi
kapsul, divisi sirup dan salep, dan divisi serbuk effervescent. Pada divisi rablet dan tablet salut
terdapat proscs vang memiliki intensitas kebisingan yang cukup tinggi yaitu pada bhagian
tahleting atau pencetakan, coating atau pelapisan dan coloring atau pewarnaan dengan
intensitas melebihi 85 dB dan terus menerus diterima oleh telinga karyawan. Di PT. Erlimpex
Semarang kebisingan terjadi pada divisi fablet dan tabler salut. Pada bagian tableting atau
pencetakan terjadi kebhisingan dengan intensitas tinggi yang disebabkan oleh mesin rofary
tablet, sedangkan pada bagian tablet salut disebabkan oleh mesin coating pan, autocoater,
dan ramacota. Kondisi kebisingan tersebut menimbulkan efek berupa gangpuan fisiologis
maupun psikologis sepertl stres kerja (Depkes RT, 2003).

Stres kerja juga diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi bila transaksi antara individu
dengan lingkungan menychabkan individu merasakan adanya kepincangan, apakah itu nyata
atau tidak {Rustiana, 2005). Gejala-gejala stres kerja dapat berupa sakit kepala, urat bahu dan
lcher terasa tegang, gangguan pencernaan, nycri punggung dan Icher, kelvar keringat
berlebihan, merasa lelah, sulit tidur, cemas dan tegang saat menghadapi masalah, sulit
berkonsentrasi, mudah marah dan tersinggung (Nuzulia, 2010). Bagi perusahaan stres kerja
dapat dilihat dalam kontcks makna dampak dari intensitas penerimaan kebisingan pada
telinga. Konteks makna dampak bagi perusahaan dapat disimpulkan seperti jumlah
kemungkiran alau seringnyd lenaga kerja tidak masuk kea, kehilangan produklivitas, kinerja
vang buruk, kecelakaan, penurunan kreatifitas, dan kurang inovasi (Loocker dan Gregson
2005).

Berdusarkan kondisi yang terjadi pada kasus kebisingan di PT. Erlimpex Semarang
terhadap tenaga kerja dan berdampak pada kontcks makna dampak bagi perusahaan, maka
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penelitian pengaruh kebisingan kami lakukan. Perumusan masalah yang kami angkat yaitu,
adakah hubungan intensiats kebisingan terhadap stres kera pada karyawan di bagian produksi
(divisi tablet dan rabler salut) tersebut dalam sebuah model pengukuran hubungan kebisingan
dan stress kerja. Perumusan masalah disini adalah merencanakan model pengukuran
hubungan pengaruh kebisingan jenis mesin retary tablet, ramacota, awtecoater dan coating
pun terhadap stres kerja karyawan di bagian produksi.

II. PRA PERANCANGAN MODEL

2.1 Definisi, Sumber, dan Jenis, Kebisingan

Suara ditempat kerja berubah menjadi salah satu bahaya ketja foccupational hazard) saat
keberadaannya dirasakan mengganggu atau tidak diinginkan secara fisik (menyakitkan pada
telinga pekerja) dan psikis (mengganggu konsentrasi dan kelancaran komunikasi) yang akan
menjadi - polutan bagi  lingkungan, schingga kebisinbgan  didefinisikan  sebagai  polusi
lingkungan yang discbabkan olch suara (Tigor, 2005:6).

Kebisingan adalah bunyi vang tidak dikehendaki vang dapat menimbulkan gangguan
keschatan dan kenyamanan lingkungan pada tingkat dan waktu tertentu (Gubata, dkk; 2009).
Pengertian kebisingan menurut Sartilo Wirawan Sarwono (1995:92) adalah suara yang tidak
dikehendaki yang sifatnya subjektil’ dan psikologik. Subjektil karena bergantung pada orang
yang bersangkutan. Secara psikologik bising adalah penimbul stres karena sifatnya yang
mengganggn.

Bunyi adalah rangsangan yang diterima oleh telinga karena getaran media elastis. Sifat
bunyi ditentukan olch frekuensi dan intensitasnya. Frekuensi bunyi adalah jumlah gelombang
bunyi vang lengkap vang diterima oleh telinga setiap detik (Anizar, 2009:155).

Bising (noise) adalah bunyl yang ditimbulkan oleh gelombang suara dengan intensitas dan
frekuenst yang tidak menentu. Di sektor industri, bising berarti bunyl yang sangat mengganggn dan
membuang cnergi (Ridwan Harrianto, 2010:130).

Sumber bising dapat diidentifikasikan jenis dan bentuknya. Kebisingan yang berasal dari
berbagai peralatan memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda dari suatu model ke model
lain. Proses pemotongan seperli proses penggergajian kayu merupakan sebagian conloh
bentuk benturan antara alat kerja dan benda kerja yang menimbulkan kebisingan. Penggunaan
gergaji bundar dapat menimbulkan tingkat kebisingan antara 80-120 dB (Tigor, 2005:4).

Kebisingan diklasifikasikan ke dalam dua jenis golongan besar, yaitu kebisingan tetap
dan kebisingan tidak tetap (Tigor, 2005:7). Kebisingan tetap dapat dipisah menjadi beberapa
jenis vaitu :

1. Kebisingan kontinyu dengan spektrum frekuensi yang luas. Kebisingan ini berupa nada
murni pada frekuensi yang beragam, contohnya, suara kipas, suara mesin

2. Kebisingan yang terputus-putus. Bising ini terjadi secara terus menerus dengan adanya
rentang waktu antara suara pertama dan suara berikutmya, namun tetap dalam frekuensi
yang sama,

3. Broad band noise. Kebisingan dengan frekuensi terputus dan broad band noise sama-sama
digolongkan scbagai kebisingan tctap (steady noise). Perbedaannya adalah broad band
noive terjadi pada (tekuensi yang lebih bervariasi (bukan nada murni), misalnya gergaji
sirkuler, katub gas, dan lain-lain. Kcebisingan tidak tetap dibagi menjadi kebisingan
fluktuatif (fluctuating notse), intermittent noise, dan impulsive noise.

Hlpotesa I Adanya pengaruh kebisingan terhadap stres kerja karyawan

2.2, Intensitas dan Pengukuran Kebisingan

Intensitas kebisingan dapat diartikan juga sebagai tingkat kebisingan, dimana semakin
tinggi tingkat kcbisingan yang ditcrima olch tclinga, scmakin besar pula risiko yang akan
diterima. Sebagai panca indera yang berfungsi menangkap suara, telinga kita memiliki batas
maksimal suara yang dapat ditolerir agar kesehatan telinga tetap terjaga. Beragamnya suara

11111 Page 3



76 Jurnal DINAMTIKA TEKNIK, Vol XI, No. 2 Juli 2018
ISSN: 1412-3339

yvang masuk ke telinga kita setiap hari secara tdak disadan memiliki potensi untuk
menurunkan kualitus pendengaran. Nilai ambang batas (NAB) bunyi yang dapat diterima
telinga manusia adalah sebagai berikut. Satuan desibel diukur dari 0 sampai 140, atau bunyi
terlemah vang masih dapat didengar oleh manusia sampai tingkat bunyi yang dapat
mengakibatkan kerusakan permanen pada telinga manusia. Desibel biasa disingkat dI3 dan
mempunyvai skala A, B. C. Skala vanp terdekat dengan pendengaran manusia adalah skala A
atau dBA (Anies, 2005:93). Alat tersebut dapat mengukur intensitas kebisingan antara 40-130
dB(A) pada frekuensi antara 20-20.000 Hz.

Kebisingan sangat berpengaruh sekali pada manusia. Banyak penyakit atau gangguan
yvang dapat ditimbulkan oleh bising. Penyakit atau gangguan ini dapat dikelompokkan sebagai
berikut (Soeripto M, 1996; Arini EY, 2005; Brookhouser PE, 2006; Thorne PR et al., 2008) :
gangguan fisiologis, psikologis, komunikasi, tidur, pendengaran, Gangguan yang ditimbulkan
oleh kebisingan pada fungsi pendengaran dapat dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu:
trauma akustik, temporary treshold shiff (ketulian scmentara), dan permanent treshold shiff’
(ketulian menetap).

Sccara umum dapat dikatakan, bahwa jika scscorang dihadapkan pada pckerjaan vang
melampaui kemampuan individu tersebut, individu yvang bersangkutan mengalami stres kerja
{Anies, 2005:140). Seseorang dapat dikategorikan stres kerja, apabila stres yang dialami
melibatkan juga pihak organisasi perusahaan tempat orang yang bersangkutan bekerja. Stres
sebenarnya merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental,
terhadap suatu perubahan di lingkungan yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan
dirinya terancam (Anoraga, 2006:108).

Lingkungan fisik yang berhubungan dengan stres yaitu kebisingan, dan overload (beban
kerja), Setiap aspek di pekerjaan dapal menjadi pembangkit stres, Pekerju yang menentukun
scjauh mana situasi yang dibadapi merupakan situasi stres atau tidak. Menurut Robbins,
(2002: 319), stres dapat dikategorikan menjadi 3 faktor yait: faktor lingkungan kerja, faktor
individual. Gejala stres dapat dilihat dari berbagai faktor yang menunjukkan adanya
perubahan baik secara fisiologis, psikologis, dan sikap (Sutarto Wijono, 2010:122). Ditandal
perubahan sikap seperti keras kepala, mudah marah, tidak puas terhadap apa vang dicapai,
Bingung, gelisah, sedih, jengkel, salah paham, tak berdaya, hilang semangat. Menurut Pandji
Anoraga (2006:110), gcjala berat akibat stres sudah tentu kematian, gila dan hilangnya kontak
sama sekali dengan lingkungan sosaial. Gejala ringan sampai sedang meliputi: 1). Gejala
badan meliputi: sakit kepala, mudah kaget, keluar keringat dingin, lesu, letih, gangguan pada
tidur, kaku leher belakang sampai punggung, dada rasa panas atau nveri, nafsu makan turun,
mual, muntah, kejang, pingsan, dan sejumlah gejala lain. 2). Gejala Emosional meliputi:
pelupa, sukar konsentrasi, sukar ambil keputusan, cemas, mudah marah atau jengkel, mudah
menangis, pelisah dan pandangan putus asa. 3). Gejala Sosial meliputi: makin banvak
merokok atau minum dan makan, menarik dint dar pergaulan sosial, mudah bertengkar,
Hlpotesa 11 Adanya pengaruh kebisingan terhadap tingkatan stres kerja karyawan

2.3. Pengaruh Kebisingan Terhadap Manusia dan Stres

Stres timbul sctiap kali karcna adanya pcrubahan dalam  kescimbangan scbuah
kompleksitas antara manusia, mesin dan lingkungan, Kompleksitas merupakan suatu sistem
interaktif, maka stres yang dihasilkan terscbut ada diantara beberapa komponen sistem. Saat
terjadinya perubahan keadaan (stres kerja) pada tubuh manusia, dengan otomatis tubuh akan
merespon perubahan tersebut, respon tubuh terhadap perubahan disebut juga sebagai General
Adaptation Svndrome (GAS). Elck Stres terhadap Pekerja Stres kerja dapal berakibatkan
penyakit jantung, kecelakaan kerja, absen,lesu, dan gangguan jiwa (Sartilo Wirawan Sarwono,
1995:96). 4). Mengatasi Stres menurut Anies (2005:144), dalam menghadapi stres (to fight
stress), mencakup lige macam strategl yang mestinyy dilakukan yaitu:
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a. Mengubah Iingkungan kerja, jika perlu dengan memanipulasi sedemikian rupa, sehingga
nyamun bagi tenaga kerja.
b. Mengubah lingkungan kerja melalui persepsi tenaga kerja, misalnya dengan meyakinkan
diri bahwa ancaman itu tidak ada.
¢. Meningkatkan daya tahan mental tenaga kerja terhadap stres.
Hipotesa III Adanya hubungan antara kebisingan dengan stres dan tingkatan stres kerja
karyawan

2.4. Desain Kuesioner

Kuesioner adalah suvatu bentuk teknik alat pengumpulan data yang dilakukan pada
metode penclitian dengan tidak perlu/wajib memerlukan kedatangan langsung dari sumber
data. Kuesioner dapat digunakan untuk memperoleh informasi pribadi misalnya sikap, opini,
harapan, keluhan, dan keinginan (Sukardi, 1983).

Kucsioncr pada penclitian ini disusun berdasarkan reverensi dari jurnal-jurnal yang sudah
ada, yailu tentang kebisingan dan sires kerja dan telah penulis susun dalam Tabel 2.1 berikut..
Tabel 2.1. Siudi Empiris Desaian Kuesioner

No Pertanyaan Reverensi jurnal
A Apa yang anda alami atau rasakan setelah terpapar kebisingan dengan intensitas
yang cukup tinggi dan merupakan kebisingan kontinyu?
1. Apakah Mengalami sakit kepala Jubhanti, R.,dkk(2014); Lumnban. R.I2., dkk(20135),
saat bekerja? Budiyanto. T., Pratwi. E. Y (1978); Rahmawati. F.
N., dkk(2017); Feidihal (2007); Hidayatullah, R.,
landari. 5. (2013)

2. Bila bekerja terlalu lama leher Lumban. R.D., dkk(2013): Rahmawati. F. N.,
menjadi kaku? dikk{2017);
3. Apakah kongentrasi memurun dan  Julianti. B.,dkk(2014); Rahmawati. F. N,
menghambat pekerjaan”? dkk{2017); Feadihal{2007); Hidavatullah. B,
Handari. 5, (2013)
4. Apakah merasa susah tidur di Lumban. R.D_, dkk(2015): Budiyanto. T., Pratiwi
malam hari? E. Y. (1978); Budiman. A., dkk(2014); Firmana.

A8, Harivono. W_(2011); Hidayatullah. R,
Handari. 8. (2015)

B Apa yang anda alami atau rasakan setelah mendengar kebisingan dengan intensitas
cukup tinggi yang datangnya tiba-tiba (kebisingan terputus)?

5. Apakah merasa tidak nyaman bila  Feidihal (2007)
mendengar suara keras sceara tiba
tiba?
6. Apakah jantung berdetak Feidihal {2007)
kencang?
7. Apakah kepala anda terasa Feidihal (20077; Lumban, R.D,, dkk(2015)

herdenyut denyut?
€ Gejala stress kerja kerja apakah yang anda raasakan?
8 Apakah nalas anda menjadi cepul Lumban. R.D., dkk(2015)
saat ada kesalahan saat anda
bekerja?
9. Apakah anda merasa cemas bila Lumban. R.D., dkk(2015); Rahimawati. F. N.,
pekerjaan belum terselesaikan? dkk(2017); Rahmawati. F. N., dkk(2017);
Fcidihal(2007). Hidayalullah. R., Handari. &.
(2013)
10, Apakah pekerjaan anda terasa Leksono. Ho 8. (2014)
membosankan?
11.  Apakah anda mudah tersinggung  Lumban. R.D., dkk(2015); Budiyanto. T, Pratiwi.
suaat berinteraksi dengan teman E. Y. (1978); Feidihal (2007); Hidayatullah. R.,

kerja? Handari. 5. (2013)
12, Apakah anda sulit berkonsentrasi ~ Rahmawati. F. N.. dkk(2017): Feidihal (2007);
dalam bekerja saar sedang Hidavatullah. R., Handari. 8. (2015)
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mengalami banyak pilkiran?
13, Apakah anda sering absen selama  Marchelia, V.(2014); Hidayatullah. R., Handari, S.

bekerja’! (2015)
14, Apakah anda sangat mudah Julianti. R..dkk(2014%; Budivanto. T., Pratiwi. L.
merasa lelah? Y., 1978); Fimana.  AS. Hariyono. W (2011);

Rahmawati. F. N., dkk(2017); Feidihal (2007);
Oktavia. A, dkk(2013); Marchela. V.(2014);
Hidayatullah. R., Handari. §. (2015)

III. METODOLOGIPENELITIAN

Mulai
W
[dentifikasi Masalah
Perumusan Masalah
Tujuan Pencliliana
W
Praperancangan Model
N4
Desain Kuisioner Studi Empiris

N4

LR —

Uji Validitas, Reliabilitas
Desain Kuesioner

Yes

W

Model Pengukuran
v

Kesimpulan dan Saran

v

Sclesai
Gambar 3.1. Mctodologi Penclitian

IV. MODEL PENGUKURAN

Kerangka pemikiran model dasar adalah pengaruh kebisingan terhadap stres kerja
karyawan dan tingkatan sires karyawan, dimana parameter yang digunakan adalah regresi dan
korelasi berganda, Untuk mengatasi keterbatasan data karyawan yang berjumlah 35 orang
maka penentuan jumlah sampel yang ini disarankan menggunakan teknik replikasi atau rumus
15 atau 20 kali variabel independen (Joseph F. Hair, 199¥), jadi akan di dapat hasil scbagai
berikut: 20 x 5(jumlah variabel independen) — 100. Jadi, berdasarkan perhitungan diatas
diperoleh jumlah sampel vang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebaiknya adalah 100
responden. Penentuan jumlah sampel juga dapat dilakukan melalui tingkat R* minimum yang
diinginkan. Tingkatan stress pada karyawan dapat dibedakan dalam klasifikasikan rasio stres
rendah, sedang, dan tinggi sebagai pengaruh dampak.

Model pengukuran dari kerangka pemikiran adalah model matematis yang biasa disebut
model analisis regresi berganda, seperti dibawah ini:
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Kerangka Pemikiran

H1 H2

Stres Karyawan
(Y1)

Tingkatan Stres
(Y2}

Gambar 4.1. Kerangka Pemikiran Dasar Pembuatan Model

Yi=a+ b1X1 ... ... .. (1
Y2 =a+ b1X1+ b2X2 + b3X3...... (2)
Y=a+ b1Y1 +B2Y2................... (3)

V. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Harapan dalam penclitian ini adalah merupakan perbaikan model dalam penelitian
mahasiswa yang bernama Gilang Rachmat Pratama. Kekurangan dari data yang hanya 35
sampel sekaligus merupakan populasi dan berdasarkan uraian perumusan permasalahan pada
Bab T Pendahuluan di atas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar karyawan pada divisi fablet
dan rabfer salut mengalami gangguan penderitaan stres kerja dengan dampak yang beragam.
Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan pada divisi teblet dan tablet salut PT. Erlimpex
Semarang terindikasi karena adanya kebisingan.

Pembuatan model pengukuran adanya indikasi pengaruh kebisingan dan sering terpapar
kebisingan yang berasal dari mesin mesin produksi yang terindikasikan berdampak beragam
pada tingkatan stres kerja karyawan. Pembuatan modcel ini untuk menjawah indikasi pengaruh
kebisingan dan dampak kebisingan vang beragam pada karyawan divisi fablet dan tablet salut
PT. Erlimpex Semarang secara ilmiah. Kebisingan vang terpapar setiap hari adalah dengan
intensitas sebesar 84,097 - 87,060 dB, dimana suara yang bising merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan terjadinya stres kerja (Anoraga. P., 2005:113).

Stres kerja yang terjadi pada tenaga kerja akan mengganggu sistem homeostasis tubuh
yang berakibat terhadap gejala tisik dan psikologis. Ketika tubuh mendapatkan tckanan dari
siressor berupa suara bising, tubuh bereaksi secara emosi dan fisis untuk mempertahankan
kondisi fisis yang optimal, reaksi ini disebut Gemneral Adapration Syndrome (GAS). Fase
terakhir pada reaksi GAS yaitu penyesuaian terhadap stres kerja. Penyesuaian ini dapat berupa
sakit kepala, gangguan pencernaan, gangguan mental, hipertensi, depresi, hingga impotensia.

VI, KESTVIPULAN DAN SARAN

Penelitian ini masih berupa model dalam mengindikasikan adanya pengaruh kebisingan
terhadap stress kerja dan tingkatan stress kerja. Sebaiknya sangat penting untuk melakukan
penelitian  lapangan untuk membuktikan dari model pengukuran  tersebut  dalam
mengindikasikan adanya pengaruh kebisingan terhadap stres kerja dan tingkalan sires kerja
pada karyawan.

Bagian produksi pada divisi tablet dan iablet salut PT. Erlimpex Semarang memiliki
jumlah karyawan yang terbatas, sebaiknya dilakukan pada industri yang terpapar kebisingan
dengan jumlah karvawan yang signifikan.
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